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 Abstract 
Sungai Muntik is an area in Kapuas Sub district, Sanggau Regency, West Kalimantan Province. 
According to Decree number 5389/Menhut/VII/KUH/2014 about the appointment of forest area in 
Kalimantan Island, it is stated that Manah River Cascade is located in the area of limited 
production forest (HPT) of Tinjil Mountain in Sungai Buayan, Sanggau Regency. This research 
aims at identifying the potential of tourist attraction at Manah River Cascade in Sungai Muntik. 
Data gathered for this research involved tourist attraction, accessibility, socio-economic condition, 
accommodation, infrastructures and facilities, and the availability of clean water. This all was 
conducted to follow the guidelines of tourist attraction analysis, so-called ODTWA (2003). It was 
analyzed by using a scoring method and formulation of S = NxB. The data was gathered through 
questionnaires and direct observations. Based on the data analysis, the total score of each criteria 
was 3384.72 which meant good “B” to be developed as a tourist object in Manah River Cascade. 
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PENDAHULUAN 
Sungai Muntik merupakan kawasan 
yang terdapat di Kecamatan Kapuas 
Kabupaten Sanggau Provinsi Kalimantan 
Barat. Desa Sungai Muntik memiliki 
potensi wisata alam yang belum diketahui 
keberadaannya oleh sebagian masyarakat 
luas yaitu Riam Sungai Manah. Potensi 
wisata alam ini menarik untuk dikunjungi 
karena banyak keindahan alamnya seperti 
air terjun dan berbagai keindahan alam 
lainnya, namun sampai saat ini belum ada 
instansi terkait yang berminat untuk 
mengembangkan tempat tersebut sebagai 
objek wisata karena kurangnya informasi 
yang spesifik mengenai potensi wisata 
alam secara detail. Berdasarkan 
SK.5389/Menhut/VII/ KUH/2014 
kawasan Riam Sungai Manah terdapat 
dikawasan Hutan Produksi Terbatas 
(HPT) Gunung Tinjil, Sungai Buayan 
Kabupaten Sanggau. 
Objek wisata alam adalah sumber 
daya alam yang berpotensi serta 
mempunyai daya tarik bagi wisatawan 
serta upaya pembinaan cinta alam baik 
dalam keadaan alami maupun setelah ada 
usahanya. Objek wisata adalah suatu 
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perwujudan dari ciptaan Tuhan, tata 
hidup, seni budaya serta sejarah dan 
tempat atau keadaan alam yang 
mempunyai daya tarik untuk dikunjungi 
wisatawan (Fandeli dan Mukhlison, 
2000). 
Potensi wisata adalah berbagai 
sumber daya yang dimiliki oleh suatu 
tempat dan dapat dikembangkan menjadi 
suatu atraksi wisata (tourist attraction) 
yang dimanfaatkan untuk kepentingan 
ekonomi dengan tetap memperhatikan 
aspek-aspek lainnya (Pendit, 2006). Riam 
Sungai Manah memiliki sumber daya 
alam yang masih alami dan terjaga 
kelestariannya. Menurut informasi dari 
masyarakat setempat, Riam Sungai 
Manah sering dikunjungi oleh masyarakat 
setempat. 
Tujuan dilakukan penelitian adalah 
untuk mengetahui potensi daya tarik 
wisata Riam Sungai Manah yang berada 
di Desa Sungai Muntik. Manfaat dari 
penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi lebih detail 
mengenai potensi wisata yang dapat 
dijadikan daya tarik wisata alam yang 
terdapat di Riam Sungai Manah Desa 
Sungai Muntik Kecamatan Kapuas 
Kabupaten Sanggau. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Riam 
Sungai Manah Desa Sungai Muntik 
Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau 
kurang lebih 3 minggu efektif dilapangan 
selama bulan Juli 2016. Objek dalam 
penelitian ini adalah Riam Sungai Manah. 
Penelitian ini menggunakan metode 
skoring yang berpedoman pada pedoman 
penilaian Objek Daya Tarik Wisata Alam 
(ODTWA) PHKA tahun 2003. Penelitian 
terdahulu masih menggunakan Baku 
Pedoman Penilaian dan Pengembangan 
Objek Wisata Alam Tahun 1993, didalam 
pedoman  baku penilaian objek wisata 
tahun 1993 memiliki perbedaan dengan 
Pedoman Penilaian Obyek dan Daya 
Tarik Wisata Alam (ODTW) tahun 2003. 
Data primer untuk komponen/kriteria 
daya tarik wisata dilakukan dengan 
mengisi daftar pertanyaan. Menurut 
Arikunto (1996), jika subjek yang diamati 
kurang dari 100 orang, maka data yang di 
ambil semua sehingga penelitian ini 
merupakan penelitian populasi. 
Selanjutnya jika jumlah subjeknya lebih 
dari 100 orang maka sampel yang dapat 
di ambil antara 10 % - 15 % atau 20 % - 
25 % atau lebih, kemampuan dari peneliti 
dari segi waktu, dana dan tenaga yang 
dimiliki. Dalam pengambilan sampel ini 
peneliti mengambil sampel sebesar 10% 
dari total keseluruhan populasi. Kriteria 
penilaian meliputi daya tarik wisata, 
aksesibilitas dengan bobot 6, kondisi 
sosial ekonomi dengan bobot 5, 
akomodasi dengan bobot 3, sarana 
prasarana penunjang 3, dan ketersediaan 
air bersih dengan bobot 6. 
Data yang dikumpulkan meliputi 
keindahan alam, keunikan sumber daya 
alam, banyaknya sumber daya alam yang 
menonjol, keutuhan sumber daya alam, 
variasi kegiatan rekreasi, kebersihan 
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udara, keamanan, dan kenyamanan. 
Analisa data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis deskriptif 
yang pengolahan datanya lebih sistematis, 
faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta 
dan sifat-sifat populasi daerah tertentu. 
Dari tiap-tiap kriteria penilaian dikalikan 
dengan nilai bobot dari masing-masing 
kriteria penilaian dengan rumus:  
S = N x B 
Keterangan :  
S = skor/nilai suatu kriteria 
N = jumlah nilai-nilai unsur pada krieria  
B = bobot nilai 
 
 
Tabel 1. Klasifikasi Pengembangan Berdasarkan Nilai Bobot setiap penilaian (The 
classification of development based on weight value of each evaluation) 
No  Nilai total Penilaian potensi unsure 
1 ≥ 730-900 Potensial dikembangkan  (A) 
2 ≥560-730 Cukup potensial dikembangkan (B) 
3 390-560 Tidak potensial dikembangkan (C) 
Sumber : Modifikasi Buku Biru (Sarana Ukuran Pembinaan Pengembangan Objek Wisata Alam PHKA 2003) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Daya Tarik Wisata 
Dari hasil keseluruhan unsur Penilaian 
Daya Tarik Wisata Riam Sungai Manah 
pada setiap unsur dan sub unsur yang 
meliputi keindahan alam, keunikan sumber 
daya alam, banyaknya sumber daya alam 
yang menonjol, keutuhan sumber daya alam, 
kepekaan sumber daya alam, variasi 
kegiatan rekreasi, kebersihan udara dan 
lokasi, keamanan dan kenyamanan setelah 
dijumlahkan didapat nilai sebesar 216,62 
Setelah itu nilai yang didapat dikalikan 
bobot nilai kriteria penilaian daya tarik 
wisata yang berbobot 6, sehingga nilai yang 
didapat untuk kriteria penilaian daya tarik 
wisata Riam Sungai Manah menjadi 216,62 
x 6 = 1299,72. Nilai yang didapat 
dibandingkan dengan klasifikasi usaha 
pengembangan objek wisata alam, maka 
dari hasil perbandingan menunjukkan 
kawasan Riam Sungai Manah memiliki 
daya tarik kawasan dengan nilai (A) yang 












Gambar  1. Air Terjun Sungai Manah 
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Dari hasil penelitian kriteria penilaian 
aksesibilitas setiap unsur dan sub unsur dari 
keseluruhan skor sebesar 70 dan jumlah 
seluruh skor dikalikan dengan nilai bobot 
kriteria aksesibilitas yaitu 5, maka hasil 
penilaian kriteria aksesibilitas di Riam 
Sungai Manah yaitu 70 x 5 = 350. Hasil dari 
seluruh kriteria kemudian dibandingkan 
dengan klasifikasi unsur pengembangan 
ODTWA PHKA 2003, maka dari hasil 
perbandingan Riam Sungai Manah memiliki 
aksesibilitas dengan nilai (C) yang berarti 
buruk untuk dikembangkan sebagai objek 
wisata alam. 
Akses menuju kawasan Riam Sungai 
Manah dari pusat kota menuju lokasi kurang 
lebih 3 Jam perjalanan, dengan menempuh 
jalur air dari pusat kota kedesa sungai 
muntik kurang lebih 1 jam perjalanan ke 
desa dan dari desa ke kawasan wisata 
menggunakan sampan air sampai kawasan 
sekitar 2 jam perjalanan sampai menuju 
lokasi wisata. 
Kondisi Lingkungan Sosial Ekonomi 
Berdasarkan hasil penelitian kriteria 
kondisi lingkungan sosial ekonomi dari 
semua unsur/sub unsur dan jumlah seluruh 
skor dikalikan dengan nilai bobot kriteria 
kondisi lingkungan sosial ekonomi yaitu 5, 
maka hasil penilaian kriteria kondisi 
lingkungan sosial ekonomi di Riam Sungai 
Manah yaitu 95 x 5 = 475. Hasil dari seluruh 
kriteria kemudian dibandingkan dengan 
klasifikasi unsur pengembangan ODTWA 
PHKA 2003, maka dari hasil perbandingan 
Riam Sungai Manah memiliki kondisi 
lingkungan sosial ekonomi dengan nilai (C) 
yang berarti buruk untuk dikembangkan 
sebagai objek wisata alam. 
Penilaian kondisi lingkungan sosial 
ekonomi diperlukan karena sangat penting 
dalam mendukung potensi pasar didaerah 
objek wisata. Penilaian kriteria kondisi 
lingkungan sosial ekonomi dinilai dalam 
radius 5 km dari batas kawasan intensive use 
atau jarak terdekat dengan objek. Unsur-
unsur yang dinilai adalah tata ruang wilayah 
objek, status lahan, mata pencaharian 
penduduk dan tingkat pendidikan. 
Kriteria Penilaian Akomodasi 
Dari hasil penelitian kriteria penilaian 
akomodasi dan informasi dari kepala desa 
dan masyarakat setempat disekitar kawasan 
Riam Sungai Manah belum ada penginapan 
yang tersedia bagi para pengunujung. 
Pengunjung yang datang dari luar desa atau 
kota biasanya langsung pulang dan tidak 
menginap di tempat wisata. 
Kriteria Sarana dan Prasarana 
Penunjang 
Dari hasil penelitian dan pengamatan 
langsung saat berada dilapangan pada 
penilaian kriteria penilaian sarana dan 
prasarana penunjang memiliki skor 160. 
Skor yang telah didapat kemudian dikalikan 
dengan nilai bobot 3 yang sudah ditentukan 
berdasarkan pedoman ADO-ODTWA 
PHKA 2003. Hasil dari nilai keseluruhan 
skor sebesar 160 x 3 = 480. Hasil dari 
seluruh penjumlahan yang telah dikalikan 
tersebut kemudian dibandingkan dengan 
klasifikasi unsur pengembangan ODTWA 
PHKA 2003, maka dari hasil kriteria sarana 
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dan prasarana penunjang yang berada 
didekat kawasan Riam Sungai Manah 
dengan nilai (A) yang berarti baik untuk 
dijadikan kawasan wisata alam. 
Sarana dan prasarana penunjang 
merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting guna kemudahan dan kenyamanan 
bagi para pengunjung dalam berwisata. 
Kriteria penilaian saranan dan prasarana 
penunjang dinilai dari radius 10 km dari 
riam sungai manah. Prasarana penunjang 
yang dinilai meliputi kantor pos, fasilitas 
kesehatan, jaringan internet, jaringan listrik, 
jaringan air minum, dan jaringan telepon. 
Sedangkan sarana penunjang yang dinilai 
meliputi rumah makan, pusat perbelanjaan, 
toko souvenir/cindramata dan angkutan 
umum. 
Kriteria Ketersediaan Air Bersih 
Dari hasil penelitian dan pengamatan 
langsung di lapangan penilaian kriteria 
ketersedian air bersih diperoleh skor 130. 
Hasil nilai skor keseluruhan dikalikan 
dengan nilai bobot 6 yang sudah ditentukan 
berdasarkan pedoman ADO-ODTWA 
PHKA 2003 sehingga didapat nilai 
keseluruhan  skor sebesar 130 x 6 = 780. 
Hasil klasifikasi dari nilai tersebut kemudian 
dibandingkan berdasarkan nilai bobot. 
Kriteria ketersedian air bersih dikawasan 
Riam Sungai Manah mendapatkan nilai (A) 
yang berarti baik untuk dikembangkan 
menjadi objek wisata alam. 
Air bersih merupakan faktor yang 
sangat penting yang harus tersedia dalam 
pengembangan objek wisata alam Riam 
Sungai Manah baik untuk pengelolaan 
ataupun pelayanan. Volume/ketercukupan 
air pada lokasi Riam Sungai Manah 
terhadap sumber air (< 1 km) dan sangat 
mudah dialirkan. Untuk kelayakan konsumsi 
air di Riam Sungai Manah tidak layak untuk 
dikonsumsi karena airnya yang berwarna 
merah seperti air gambut. Berdasarkan hasil 
penelitian ketersedian air bersih dari unsur 
dan sub unsur memperoleh nilai (A) yang 
berarti baik untuk dikembangkan. 
 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Setiap Kriteria Penilaian Berdasarkan Standar Baku Klasifikasi 
Pengembangan ODTWA PHKA 2003 (Calculation Result of each criteria based on 
standards in the classification of development ODTWA PHKA 2003) 
No  Kriteria Penilaian Nilai/skor Klasifikasi 
1 Penilaian daya tarik wisata 1299,72 Baik (A) 
2 Penilaian aksesibilitas 350 Buruk (C) 
3 Penilaian kondisi lingkungan sosial ekonomi 475 Buruk (C) 
4 Penilaian akomodasi 0 0 
5 Penilaian sarana prasarana penunjang 480 Baik (A) 
6 Penilaian ketersediaan air bersih 780 Baik (A) 
 Skor total penilaian / 6 3384,72 / 6 = 564,12 (B) cukup potensial 
untuk dikembangkan 
 
Dari hasil nilai keseluruhan klasifikasi 
dan analisa data yang telah dilakukan dari 
setiap unsur/sub unsur untuk 6 kriteria 
pengembangan masing-masing yang 
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meliputi daya tarik wisata, aksesibilitas, 
kondisi lingkungan sosial ekonomi, 
akomodasi, sarana prasarana penunjang, dan 
ketersedian air bersih. Nilai dari masing-
masing kriteria dari setiap unsur kemudian 
dirata-ratakan sehingga mendapatkan skor 
sebesar 564,12. Berdasarkan hasil yang telah 
didapat maka kawasan Riam Sungai Manah 
mendapatkan nilai (B) yang berarti cukup 
potensial untuk dikembangkan sebagai 
tempat objek wisata. 
Nilai setiap kriteria penilaian daya tarik 
wisata alam Riam Sungai Manah yang 
paling menonjol untuk di kembangkan 
adalah penilaian daya tarik wisata dengan 
nilai skor 1299,72 masuk dalam klasifikasi 
nilai (A) yang berarti sangat baik untuk 
dikembangkan menjadi objek wisata. 
Penilaian yang paling rendah dari setiap 
kriteria adalah penilaian akomodasi yang 
mendapat nilai 0 yang berarti kawasan Riam 
Sungai Manah jauh dari kriteria untuk 
pengembangan ekowisata. 
Menurut Cooper et al (1998), beberapa 
komponen objek wisata yaitu atraksi wisata 
baik berupa alam, buatan, atau peristiwa 
yang merupakan alasan utama kunjungan. 
Fasilitas-fasilitas dan pelayan dibutuhkan 
oleh wisatawan didaerah tujuan wisata. 
Akomodasi, makanan dan minuman tidak 
hanya tersedia dalam bentuk fisik tapi harus 
juga dalam bentuk perasaan hangat dan 
memberikan kenangan lingkungan dan 
makanan setempat. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Nilai yang dihasilkan dari seluruh 
kriteria penilaian daya tarik wisata adalah 
564,12. Sehingga menunjukkan daya tarik 
wisata alam Riam Sungai manah mendapat 
nilai (B) yang berarti baik untuk 
dikembangkan menjadi objek wisata alam, 
selain itu tarik wisata Riam Sungai Manah 
berpotensi dijadikan lokasi penelitian dan 
juga mempunyai air terjun yang tinggi serta 
mendaki dan juga fotografi dibawah air 
terjun Riam Sungai Manah dapat dilakukan 
di kawasan wisata tersebut. 
Saran  
1. Diharapkan pemerintah setempat dapat 
mewujudkan tempat wisata alam yang 
berada dikawasan Desa Sungai Muntik 
dengan mengembangkan objek wisata 
alam Riam Sungai Manah terutama 
memperbaiki aksesibilitas kelokasi agar 
dapat menjadi alternatif bagi masyrakat 
setempat untuk berwisata didaerahnya. 
2. Diharapakan masyarakat setempat tidak 
melakukan penebangan dikawasan 
wisata dan juga agar wisata alam Riam 
Sungai Manah masih dapat dinikmati 
keindahan alamnya dengan banyak 
pohon-pohan masih terjaga disekitar 
areal kawasan 
3. Perlu adanya dukungan dari masyarakat 
setempat dan pemerintah kabupaten 
dalam upaya pengembangan pariwisata 
baik pengembangan objek daya tark 
wisata dan sarana prasaran di kawasan 
Riam Sungai Manah. 
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